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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,417  +6.38    +0.10% 

Volume (Jutaan Lembar) 18,248   

Value (Rp Milliar) 9,297    

Year to Date (YTD)   +3.59% 

Quarter to Date (QTD)   -0.98% 

Month to date (MTD)   +2.30% 

PE   16.3 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,088.08 227.88 0.85% 

Nasdaq 8,196.04 -6.49 -0.08% 

S&P 500 2,999.91 6.84 0.23% 

Eropa    

FTSE 100 7,509.82 -20.87 -0.28% 

DAX 12,332.12 -41.29 -0.33% 

CAC 5,551.95 -15.63 -0.28% 

Asia    

Nikkei  21,643.42 109.94 0.51% 

Hang Seng 28,431.80 227.11 0.81% 

Straits Times 3,350.45 10.03 0.30% 

    

 Realisasi kontrak Adhi Karya (ADHI) masih 18% dari target. Hingga semester I 

2019, emiten konstruksi pelat merah PT Adhi Karya Tbk (ADHI) merealisasikan 

kontrak baru sebesar Rp 5,4 triliun. Jumlah itu baru sekitar 18% dari total target 

kontrak baru ADHI tahun ini yang sebesar Rp 30 triliun. Meski realisasi kontrak 

masih terhitung minim namun analis menilai saham ADHI masih memiliki 

prospek yang menarik.  realisasi kontrak yang masih cenderung kecil tak dapat 

dilepaskan dari kondisi pemerintahan yang belum stabil. Sebagai perusahaan 

milik negara, wajar apabila realisasi kerja ADHI akan bergantung dari arah ke-

bijakan dan pembangunan dari pemerintah. Mungkin (kinerjanya) baru akan 

melesat setelah kabinet untuk pemerintahan lima tahun ke depan sudah 

ditetapkan. 

 Waskita Karya (WSKT) berpotensi meraup kas masuk Rp 63 triliun tahun ini. PT 

Waskita Karya Tbk (WSKT) berpotensi mendapatkan kas masuk tahun ini sebesar 

Rp 63 triliun. Jumlah tersebut disumbang oleh beberapa lini. Dari aktivitas 

operasional selama tahun 2019, WSKT diperkirakan mencapai Rp 55 triliun. Arus 

kas tersebut berasal dari proyek turnkey Rp 26,5 triliun yang diharapkan selesai 

tahun ini. Selain itu dari proyek konvensional WSKT diperkirakan akan men      

catatkan uang sebesar Rp 29 triliun. Uang itu didapat dari pekerjaan proyek    

berbasis progress. Hal itu belum menghitung potensi uang masuk dari pengem-

balian talangan tanah. Tahun ini WSKT berpotensi memperoleh pengembalian 

dana talangan tanah Rp 7,8 triliun. 

Market Review 
IHSG,  Kamis 11 juli 2019 ditutup  menguat sebesar  6,38 poin  atau  0,10%  ke  level 

6.417. Setelah bergerak diantara 6.397 - 6.434. Sebanyak 177 saham naik, 216 saham 

turun, dan 259 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,29 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli  bersih sebesar Rp  866 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  11  Juli 2019 

Dow melonjak di atas 27.000 poin untuk pertama kalinya, Kamis (11/7), ditutup pada 

rekor baru karena optimisme atas penurunan suku bunga Federal Reserve yang di-

perkirakan akhir bulan ini. Mengesampingkan kekhawatiran perang dagang, Dow 

Jones Industrial Average menguat 0,85 persen atau 227,88 menjadi 27.088,08.        

Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 meningkat 0,23 persen atau 6,84 poin 

menjadi 2.999,91, juga rekor--meski di bawah level 3.000 poin yang ditembus awal 

pekan ini--sedangkan Indeks Komposit Nasdaq turun 0,08 persen atau 6,49 poin    

menjadi 8.196,04.  

Saham Eropa ditutup lebih rendah, Kamis (11/7), setelah IMF mengatakan ekonomi 

zona euro menghadapi peningkatan risiko yang berasal dari ketegangan perdagangan, 

Brexit dan Italia. Dana Moneter Internasional (IMF) juga menyerukan stimulus baru 

dari Bank Sentral Eropa (ECB). Di Inggris, Indeks FTSE 100 menyusut 0,28 persen atau 

20,87 poin menjadi 7.509,82, DAX Jerman berkurang 0,33 persen atau 41,29 poin 

menjadi 12.332,12, dan CAC 40 Prancis melemah 15,64 poin atau 0,28 persen       

menjadi 5.551,95.  

Market Asia bergerak menguat pada perdagangan hari Kamis (11/7). Hal ini terjadi 

setelah Chairman the Fed Jerome Powell mengisyaratkan sinyal segera menurunkan 

suku bunga pada bulan ini. Indeks MSCI Asia Pasifik (tidak termasuk bursa Jepang) 

naik 0,72 persen.  Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,51% ke posisi 21.643. Indeks Hang 

Seng (Hong Kong) +0,81% ke level 28.431. Indeks Straits Times (Singapura) +0,37% ke 

level 3.352.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir di zona hijau pada finis perdagangan 

hari Kamis (11/7) setelah fluktuatif di sepanjang sesi. Indeks melaju +0,10 persen (+6 

poin) ke level 6.417. IHSG berujung ke zona hijau melanjutkan penguatan yang terjadi 

dalam 3 hari terakhir. Sementara sebagian besar bursa regional naik signifikan pasca 

munculnya sinyal penurunan suku bunga acuan oleh the Fed. Saham-saham teraktif: 

MNCN, IPTV, INKP, KIAS, ABBA, LPKR, BTPS. Saham-saham top gainers LQ45: MNCN, 

INCO, ANTM, BSDE, JSMR, ICBP, BBNI. Saham-saham top losers LQ45: GGRM, UNTR, 

UNVR, TLKM, ERAA, WSBP, INDY. Nilai tukar rupiah menguat +0,46% di level 

Rp14.060 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 53 2 3.64% 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

TRAM Trade 120 0 0.00% 

LPKR Property 286 8 2.88% 

NUSA Infrastructure 53 4 7.02% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 7,525 75 1.01% Miscelanous 

BBRI 4,510 40 0.89% Finance 

BMRI 8,000 50 0.63% Finance 

BBCA 30,125 125 0.42% Finance 

HOME 53 2 3.64% Trade 
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IHSG menguat 6 point membentuk candle dengan body turun kecil dan shadow di atas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6397 sampai 6324 dan resistance di level 6434 sampai 6465. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBNI  9,250 Buy 8,975 - 9,275  8,700  

BDMN  4,600 Buy 4,580 - 4,670  4,480  

LPPF  3,270 Buy 3,250 - 3,320  3,180  

UNVR  44,800 Sell 45,150 - 44,300  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBNI 

BBNI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 8,975 sampai 9,275. Area cut loss bila turun di bawah level 8,700 dan target penguatan ke 

level 9,650 sampai 9,850. 

BDMN 

BDMN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 4,580 sampai 4,670. Area cut loss bila turun di bawah level 4,480 dan target penguatan ke 

level 4,840 sampai 4,940. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

LPPF 

LPPF.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,250 sampai 3,320. Area cut loss bila turun di bawah level 3,180 dan target penguatan ke 

level 3,430 sampai 3,500. 

UNVR 

UNVR.JK berpeluang melemah, area sos di level 45,150 sampai 44,300. Area buy back jika break level 46,100 dan target pelemahan ke level 

42,500 sampai 41,600. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jun.2019 


